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MEMBANGUN SPIRITUALITAS DIALOGAL
ANTARIMAN UMAT KATOLIK
DENGAN UMAT BERAGAMA LAIN

Thomas Julivadistanto, M.Th

Abstraction

Mission of the church raday should and foremost be charocierized a¢ an
evercise of diglogue, Just as the interior life of Gad is a perfect communion of gul
and reception,identity and openness 1o the other, communian in relationship
and commumon in mission, o the church that i called intoe befrg by that
miEsion must e a cammunity that not ondy gives of iiseilf in service to the wevid
and tg the peaples of the worls.s cltures Bt leams from s freolverment ang
expands its imagination ot the depths of God unfathamable riches. And just
as the ways about parsuasion and freedom - respecting love, mission can no
larrger praceeds in wys that negiect the freedorm and gignity of human Benge
Nor can @ church that Is ronted in a God that saves through self-emptying thimk
of itself as culturelly supediar to the peagles among whom it works, Mizgan, ai
pariicipation in the mission af the triune God can only proceed in diclogue ond
can anly be camied aut v humilite

Kata Hunci: Diolog, sprifeeitas, seama, pessaudoroon, nter kwlturall tas,
konfeks

FENDAHULUAN

Pada masa sekarang inl, semua agama dan semua umat beragama
dipanggil secara lebih mendesak darl sebelummya untuk membangun dialog
yang sejati dengan agama dan penganut @gama lain.' Hal ind terjadi karena
beberapa alasan. Pertoma, kesadaran bahwa agama secara eksistensial
bersifat dialogal semakin menguat. Agama adalah dislog antara manusia
dengan Allah, dunia, dan sesama.’ Dalam dan dar dirinya sendin, agama
menghanuskan adanya pihak lain dan mewajibkan adanya kontak dengan
pihak lain tersebut, Tanpa kontak dengan yang lain, agama kehilangan makna

1 tgkanes Faulus 1, *Sambutan Pasde Permtupan Ropat Paigarng Sekoetanat Untuk Limat
Hukan Eristen? dalam Secostanus Pro Moo Chistlanis Vatican, Sikap Geveja Terhadap Paa
Fengikut Agema-agama Lain, Redlekud dan Oilentasi Mengenal Dialog daen Pengutusan,
fuer). ). Hadiwekarta), (Jakasts: Obor dan Homisl HAE MAK, 1985, p B
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wehiehead, iMaumese: Pererbil Ledslens, 20000, p Wil
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chsiEbensalia

edie, komumikasi global vang kian terbuka dan berkembang makin
pesal akhire akhir int menuntut setiap owangy uniuk semakin bersifat terbulkea,
membnika lingkaran isolasmya dan masuk dalam dialog interkulteral dengan
prhaklain,' Dalam sebuah dialsg interkultural, secrang mempunyai hak untuk
protes ketika dirinya merasa telzh salah diinterpretasi oleh partner yang lain.*
Agama yang memiliki tugas memperkenalkan kepada manusia jalan menuju
persatuan dengan yang transenden, mau tidak maw, juga harus teribat
dalam dialog interkultural tersebut. Ketika datang menawarkan ajarannya,
sebuah agama bersinggungan dengan konteks kultural tertentu yang
memiliki tradisi religius tersendiri. Ajaran dan doktrinnya bertemu dengan
ajaran dan dektnin lain. Dalam hal ini, sebuah agama mesti menghargai
keberadaan pandangan hidup dan tradisi kultural lain. Setiap pihak yang
terlibat dalam dizlog interkultural adalah partner yang memiliki kedudukan
sedarajat. Menempatkan pandangan hidup dari tradisi kultural lain dalam
kedudukan subordinan berarti penjajahan dan dominasi. Ketika menjajah dan
mendominasi, schuah agama sebenamya melenyapkan tugas esensialnya
untuk membawa manusia kepada persatuan dengan yang ransenden.

Ketiga, pada masa akhir-akhir ini kesadaran manusia babwa dunia
adalah suatu tempat yang dihuni oleh pluralitas agama semakin menguat.?
tesadaran ini membawa implikasi kepada pemahaman bahwa dialog antara
agama adalab sesuatu vang niscaya. Agama-agama harus hidup dalam
hubungan yang dialogal guna menghadapi tantargan hidup bersama. Dalam
satu dunia yang sama, agama-agama dituntut untuk bersaing satu sama lain
dalam menunjukkan relevansinya di tengah kehidupan manusia.®

Feempat, ketegangan dan kenflik bernuansa agama vang kerap terjadi
dalam lintasan pergerakan sejarah menuntut adanya penyelesaian vang
humanis dan egaliter. Seiring dengan evolusi kesadaran manusia, pada

miasa kini, makin disadarl bahwa akar ketegangan dan konflik antaragama

3 Willaed G, by, Feligious Diversity, Deays by Winfred Contwell Smdth, (Rew York: Harper
i ey Publisher, 1934), p. X
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adalaly peersainoany viiuk memelad bekiasaan dan hegemont dunia’, hukan
Pt Dedaan dokarinal aparan keagamaan, Hal ind berarti agama-agama di dunia
Bis hidup berdampingan secara sangal harmanis ontuk mengusahakan
Lebaiban bersama bila tidak tenebak dalam persaingan untuk merebut
prengaruh dan kuasa duniawi. Dengan kata lain, jika agama tetap setia pada
Tpan asasiya vakni untuk mengangkat kemanusiaan manusia dan untuk
memubiakan kemuliaan Allah, maka relasi konfliktual antaragama dapat
diatasi dan diganti dengan refasi dialagal yang bersifat mutual,

Bagi Gereja Katolik, panggilan untuk terlibat dalam dialeg yang sejati
dengan agama lain tidak hanya bersifat antropologis seperti yang telah
disebuthan di atas. Dasar keterlibatan Gereja dalam dialog antaragama
rerutama bersifat teologis? Dialog, bagi Gereja, didasarkan atas kehidupan
Tuhzn sendini yang Esa dan Tritunggal.” Tuhan adalah Bapa seluruh keluarga
umat manusia. Dalam peristiwa penjelmaaniya menjadi manusia melalui
diri Yesus Kristus, la masuk dalam dialog dengan semua manusia dan
menawarkan keselamatan kepadanya, Melalui Roh Kudus, la berkarya di
dalam setiap pribadi manusia. Dengan demikian, Gerzja yang menyehut diri
sebagal Sakramen Yesus Kristus, harus juga tedibat dalam dialog keselamatan
dengan semua pria dan wanita di tengah dunia. Ini berarti bahwa spiritualitas
hidup Gereja, pada dasarnya adalah spinitualitas dhalogal.™®

Kendati hadir kesadaran seperti ini, kenyataan faktual menunjukkan
bahwa masih banyak umat Katolik yang ragu untuk terlibat dalam dialog
dengan umat beragama lain. Untuk sementara pihak, diglog dipandang
hertentangan dengan evangelisasi Gereja."" Seruan untuk berdialog dengan
umat beragama lain disangsikan karena dianggap dapat menghilangkan misi
Gersja di dunia dan bisa menjerumuskan orang dalam penghayatan hidup

7 Mubammard Mustafa fyooty, Mengural Eonflik Muslim-Snsien dialam Perspelad lam
M j, (dagyakarts |'=|Iﬂ.'I‘IJ'J.‘ﬂ'.iI Bard, MO0 2G5,
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A aurraeee | PEAL 20T, o 2R Haskal e dlikaip dencgan bebwaspa evreesuatan hat Hak
Frauluisan Thi, 2L Ho, 2273, St Lt Meorgrmbeer 15901 dencgan kinan Korfrensa Wali
L P [T BT

3 Feibadies Fawlus B, G ta o
10 Rrshaen |1..|r]r.ﬂ.||r:|rd,-jli an leanin W rng i o i s diwesia 4 ik Ll Reisbianl demgan

Lzt Blure FrpatnnadFie e e dn i bk e, Vot b; KATi NS, R}, p. o0
il F‘|_.|..|',|'||||!||_|I _.-¢|||r-l--.|'.||!.||u|'.|h Hags j® adkari | hwan h'll.|l.l'|-Illl‘-|I'I|;|.-l|'\-|:'l-llll-'l“l'-lil Al Al

Cige Cib, g2 %

Ptk At Saiigal A 115



Alernanl 1.0, M2

keagamaan vang sinkretis. Dialui atau tidak, sebuah elemen penting yang
mendasari keberatan orang Knisten untuk memajukan dialog antaragama
adadah ketakotan untuk membelot dan iman Kristen

Halaupun telah ada umat Katolik yang sueah terfibat dalam dialog
antaragama, keteribatannya pada UMUmnYa cuma sebatas sopan santun.'?
Hubunaan dialogal yang ada cumalah bertujuan untuk menghindari relasi
neqatil dengan penganut agama lain, dan tidak bergerak pada tataran
huburgan positif yang saling memperkaya dan memperdalam penghayatan
iman. Memang harus diakui secara tegas bahwa semangat extra ecclesiam
nulfa salus masih membekas dalam diri sekian banyak arang Kristen
Kendati ada banyak argument yang dapat diajukan untuk menyatakan
bakwa semangat itw tidek menunjukkan sikap permusuban orang Katolik
terhadap penganut 2gama lain, kenyataan sejzrah toh membuktikan bahwa
trachsi dominan yang dipertahankan orang Katolik ketika memasuki dialog
antaragama adalah desakan lama extra ecclestam nulia safus. Orang Katolik
masih membidik partner dialognya dengan kaca mata bahwa mereka tidak
dapat diselamatkan bila tidak menjadi anggota Gereja. Karena itu, dialog
antaragama begi kebanyakan orang Katolik masih menjadi problem yang
menarik sekallgus menantang untuk dizelaah dan dikaji lebib lanjut sebelum
dapat dihidupi dan dihayati secara lebih utuh dan mantap.

Tulisan ini ingin menghkaji sekali lagi persozalan dialog antaragama ditinjau
dari perspekiif teologi Katolik. Tujuannya adalah agar diperoleh sebuah
pemahaman yang bening yang dapat digunakan dalam membangun dialog
yang sejarl antara umat Katolik dengan umat beragama lain.

HONSEP DASAR TENTANG DMALOG ANTARAGAMA

Ketertarikan Gersja Katolik untuk menggalakkan dan terlibar  akuf
dalam dizlag antaragama bukanlah tanpa tantangan apa-apa. Ketika Gereja
menggalakkan gerakan ekumenis dan gerakan dialog antaragama, sejumilah
kalangan menilal bahwa hal ity merupakan sebuah bentuk opurtunisme
atau taktik sementara Gereja untul memenanghan manusia ke dalamnya

17 Maurice Wiles, Christian Theology and bereliious Diialoapue, [London and hiladelphia:
b Priess and Tonity Press it rnaissnal, 1993, o 13

13 FAE Anmada Hiysnio CHaloy Adjaima dalam Panclangan (eieja Katolk, [fogyakarts
Kaniziws, 199%), @5
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pracka saal karya misinga mengalami kemandekan', atau cuma merupakan
sebuab kompersasi aks untuk mengembalikan reputasi keKristenan yang
telabh rontuh ™ Penilaan semacam ini menuntut Gereja untuk menampilkan

dan menjelaskan ari dan dasar- dasar keterlibatan Gereja dalam dialog
anlaragama.

Arti Dialog

Haris diakui batwea mencan dan menemukan definisiyang tepatdan yang
sanggup menampilkan segala kekayaan dimensi dialog antaragama dalarm
pandangan resmi Gereja Katolik adalah sangat sulit. Kebanyakan dokumen
Gerzja membahas tema dialog antaragama secara panjang lebar, namun
tidak menampilkan artinya yang cukup distingtif. Di antara sekian banyak
dokumen Gereja yang berbicara secara khusus tentang dialog antaragama'”,
hanya dokumen Cialogue and Mission (DM)'"* dan Dialogue ond Proclamation
(DP)™ yang secara tegas mencetuskan pengertian dan memberikan arti yang
cukup distingtil tentang dialog antaragama

D dan OP membedakan riga macam artl dialog *® Pertama, dialog dalam
tingkat manusiawi sehari-hari, Dalam artiini dialog adalah kemunikasi timbal-
balik yang terarah ke suatu tujuan bersama, atau pada tingkat yang lebih
lanjut terarah pada persatuan antarpribadi. Kedua, semangat dizlog. Dialog
dalam arti ini adalah suatu sikap hormat dan persahabatan yang meresapi

15 FAE Armada Riganto, Dp Gk, poe®

16 Maurlce Wiles, Op, Cit, p. 13,

17 Paska Konsili Vatikan B Gersja Katolik memiliki baoysk dokumen resmi yang secara
ichusus berbscara tentang dialog smaragama. Selain dokumen-dokumen Konsii Vavkan ||
sepert Lumen Gentium, Gaudium et Spes, Cptatam Totius, Ad Gantes, dan Nostra Aatate,
prherapa dekumen yang dapat disebutkan slalah Ersiklik Ecclesiam Suam, Amanast
apastolik Evangeld Nuntiands, Ensiklik Redemtor Haminis, dan Ensihik Redemtons Misslo.
Dikumen-dokumen nl berlslian ajaran Magisterium Gerela tentang dialog antasagama.
L samping ity masih adla dokumen-dolurmen laln dai sinode parauskup yang mampunyal
minat terhadap persoalan dislog antaragama, yakni Sinode Pars Uskup tahun 1974, dan
terutama dekumen dokumen darl Federation of Asian Bishops’ Confierence (FABC), sena
dokumen dae Sekretarial Kepausan untuk Qrang - Orang Bukan Enisten,

18 Dialogue and Massion (0 adatah dakumen yang diterbinkan aloh Secretaius Pre Mon
fhristianis Vatlkan pada 1ahan VRE4 Al dialog antaragarma ditampilcan dalam artike! 3
[ 3

L rJI-ﬁ.a-;.rt' sl Proclamation (0F) adalah dokumen yang dikeluarkan secara bersdma-sama
oleds dua discasteria dar Kina Roma, yaknd Kanggregasl Suel unius Evangesasl Bangsa
Bangsa dan Dewan Hepausan wniuk Lialog Antbsadama, clan basbicara Lentang Léms
gaks, yakni dialog dan pesantaan. At eliabog antarngama terdapat pada srukel 9 {DF
@i

0 FILE Arrnada Riganta, Op O, p. 10,
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dan hendaknya mesesapl semua kegiatan yang membentuk perutusan
evanielizas LGeweja, Ketiga, dialog dalam konteks keagamaan. Dalam konteks
kiragamaan dalog adalah sermua hubungan antaragama yang postitil dan
konstruktil dengan pribadi-pribadi atau jemaat-jemaat dari agama-agama
L yang diarahkan untuk saling memahami dan saling memperkaya, dalam
ketaatan kepada kebenaran, dan hormat terhadap kebebasan,

kendati telah dicetuskan pengertian dialog yang cukup distingtif, tidak
dapat disangkal bahwa arti dialog yang ditampilkan DM dan DP belum
dapat menggambarkan semua kekayaan dimensi chalog antaragama.’'
Sekurang-kurangnya hal ini tampak dari aneka penafsiran yang tidak jarang
mengaburkan maksud yang sebenarnya dari dialog antaragama, seperti
vang dikeluhkan oleh salah saty dokumen Sekretarizt untuk Umar Bukan
Kristen, Guidelines For A Dialogue Between Muslims and Christians.* Dalam
pengertian dialng yang ditampilkan DM dan DP terdapat dua kekurangan
yang amat mencolok yang menyebabkannya belum dapat menggambarkan
seluruh kekayaan dimensi dialog. Pertama, kedua dekumen inl tidak secara
tegas menjelaskan bahwa dialog antaragama pertama-tama terjadi antara
orang-orang beriman, bukan antara sistem atau ajaran agama. Dalam kedua
dokumen ini dizlog antaragama dipahami sebagai hubungan antaragama
yang konstruktif dan pesitif dengan pribadi-pribadi atau |emaat-jemaat
rlari agama-agama lain. Pemahaman ini tidak menjelaskan muatan atau isi
yang menjadi prioritas dalam hubungan dialagal antara pribadi-pribad: atau
jemaat-jemaat lintas agama tersebut. Padahal pada dasarnya sistem atau
ajaran agama tidak dapat didialogkan. Yang dapat didialegkan adalah soal
penghayatan iman.’' Esensi dialog antaragama adalabh pertemuan antara
manuzia dalzm suasana saling menghormati, kejujuran, dan ketulusan hati,
dan bukan pertermuan antara sistem atau ajaran agama yang abstrak.”
Kedua, arti dialag yang ditampilkan kedua dokumen ini belum sanggugp

menggarmbarkan tujuan terdalam dari dialog antaragama. Dalam pengertian
dialog yang ditampilkan dokumen in, dialog antaragama hanya diarahkan

71 led, =
7 Seceetain B bian £ hebstiandy, Guidelinos For A Dialogue Beiweon fiislions amd Cheitisns,

(e Arenia, 19T1), pp. ¥V1-22
71 Bloyuus Budi Punweno, klak falan Tobersns) demnl Easih dan Keadilan, [Yogyakaits

Fanisis, JU0F, p 41
A4 Wiarld Leind il o Cheeh WL .I.Fu'-.*m.rll:f dalnen € hirailang SAeativug Musisns, WiCIC P“p,ﬂ-!,

o Ten Tears of Chisthm Maskm Liabsgoe, e newa: WO, 1977 Bdk, EXE Anmada
Higarite, T 0, @ V- 1,
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untuh saling memahami dan saling memperkaya. Dokumen ini melupakan
Babvwa tujuan ultim dan dalog antaragama adalah pertobatan partner, yang
boleh jadi beracti atau perpindahan keyakinan keagamaan seseorang atau
pendalaman semangat dan keyakinan keagamaannya sendiri s

Salah satu pengertian dialog antaragama yang dapat merangkum
semua kekayoan dimensinya adalah definisi yang ditampilkan Federation of
Asian Bishops' Conference sebagaimana ditulis Edmund Chia dalam Dialoguee,
Resource Manual For Catholics in Asta®™ Selain menggambarkan muatan
atau isi yang dapat didialogkan dalam sebuah dialog antaragama serta
menampitkan tejuan terdalamoya, definisi ini juga menampilkan sikap-sikap
yang harus dimiliki atau beberapa persyaratan pokok® yang harus dipenuhi
ketika seseorang ingin terlibat dalam sebuah dialog antaragama, Menurut
Chia dialog antaragama adalah sebuah percakapan antara orang dengan latar
belakang pemikiran berbeda, di dalamnya partner-partner dialog berternu
untuk belajar dari yang lain, memberikan kesaksian kepada yang lain, sepert|

75 Edmaund Chia, “What i The intemeligious Cisleguai™dalam Federation of Asian Badhops®
Conference, fce of Ecumanical and Interreligious Affains, Dialegue, Resource Manual
For Chatolics in Asia, [Bangkok and Petaling laya: FABC-QIEA, 2001, p. 161,
26 lbid.
27 Uraian yang culkup lengikap tentang beberapa syarat prinsipal dialog anaragama dapat
dilihat dalam DF 47-50. Uralan i dapar juga ditemuban dalsm FXE. Armada Riyanto,
Op. Cit, po. 113114, Dalam wralan-uralan ity disamedkan tga prinsip Ltama dialog.
yakni dialog selalu menuntun keseimbangan sikap, rreminta kemantapan dan menalak
indifigrentizma, dan clalog tidak menghendaki teologi univarsal Uralan sepertl ind dapat
jugja digarm i dari pam et terbenal, The Diabegue Decalog (Seguluh Pedoman Dasar Clalogh
yang diterbitkan oigh ) ES Temple University, Philadelphia, dalarm Joumal of Ecumenical
Srudies, 20:1, Winter 1963, Kesepulub dekalog dislog itu adalah sebagal berikut: (1]
Tujpean awal dalog adalah berubah dan bertumbuh dalam persepsl yang benas tentang
kenyataan dan bertindak lepat sesua: dengannys, 2] Dialegartaragamahans menspakan
progek ganda, yailu dialog di dalarm komunitad dendiri dan dialog dengan koeriunitas
fzin, [3) Selisp partisen dialog harss mamili kejujuran dan kefuusan sepenubinga
{4} Masing-masing partisan dialog hasus merapercayal etulusan dan kejujuran relan
dialogriya, (5) Setiagp peserta hanes dapat mendefinisikan dirings wanudidd, dan sebalikaya
seniap definis din yang ditafsirkan harus dieima untuk mengenal din secara lebih keigs,
it} WAasineg-rmasaneg partispan dialog harus sanggue menahan diri uricul segera mencan
pairit-pesnt perhedaan, (7) Diakog harya dapat turfadi antara pilkak-pihak ung sama {par
cum pari), 18) Dialog hanya dapet terjacdi apabilla didasarkan pada sikap waling percaya,
M Sotiap pribadi yang wilibat dalam diakog harus sekurandg-kurangnga meregambd
sikap kot werhadap dua hal, waknil dirl senadirl igagasan-gagasannya] dan Rrivctbal religiud
wang diyakininya, dao (10 masig-essing partisipan hanus b b memahami agama
ata tradisi rekan dislogiga darl dalam {froem weeihin . Syaral-syarat yamg ditampllkan ini
irserngeriihatkan bakws dlialdg ariaragama fudkanlal sehush wilayah somunikas Fang
beegitu midsl dirasubi ketika e Pidig dalam sebuah dunla yang plaral. Dlalog
antaragama roembaiubikan peiviapan dan hekal pandagany: pancandgan yang makang

Menitsarguin Spitimaslinay [halogal Aniarimin 119
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g untuk mentobatkan orang lain

Ralamdefinisiiniterdapatem patunsurpentingyangmendapatpenekanan
hhwisus. Perfama, dialog sebagai sebuah percakapan Dialog antaragama
o dasarnya merupakan sebuah percakapan antara dua ataw lebih Qrang
vang secara signifikan mempunyai pandangan yang berbeda berdasarkan
latar belakang religius kulturalnya, Percakapan ini bukan merupakan suaty
perdebatan ataupun sualu upaya untuk mencari kesamaan pandangan.

Yotivasi berdialog muncul sehagal akibat dari sebuah kesadaran, pandangan
dan refleks baru tentang dunia dan maknanya. Syarat utama sebuah dialog
acalah bahwa para partner datang dengan pemikiran yang terbuka untuk
mengharga perbedazn dan pluralitas. Seqala bentuk eksklusivitas rmesti
disingkirkan, termasuk juga stkap superioritas yang merasa diri sebagai kaum
terpilih, yang kepadanya seluruh dunia pada akhirnya terarah, dan ide bahwa
agama sendiri acalah satu-satunya agama yang benar dan absolut

Kedua, dialog sebagai upaya untuk belgjar dari yang lain. Tujuan utama
dialog antaragama adalah agar partner saling belajar secara timbal-balik
teptang nilai-nilai religius, kepercayaan, dan sistern keagamaan yang lain.
Dalam proses belajar ini seorang parmer harus juga mempelajarl secara
meéndalam tentang sistemn keagamaannya sendiri. Ketika seseorang ingin
mendekatian din demgan orang laim, 1 harus memiliki pandangan vang baru
tentang agamanya sendirl berdasarkan perspektif yang telah diperclehnya
dari aoramg lain, Dengam demikian sebuah dialog antaragama bukan hanya
merypakan sebuah  proses dalamnya seseorang mempeelajar  sistem

kepercayaan orang lain, melainkan juga sebuah proses yang memungkinkan

segeorang mempalajan sistém kepercayaan atau keagamaannya sendir,

Hal ini juga berarti bahwa dialog meminta kemantapan sikap dan menolak

indiferentisme,  Indiferentisme  harus  dicegah, sebab pandangan ini
selain mengantar kepada sikap acub tak acubh mengenai tuntutan iman
agama sendiri, juga menampilkan sikap menggampanghkan sekaligus
menyederhanakan [simplifikasi) pandangan bahwa semua agama sama.”
Keriga, dialog adalsh sebagai sebuah bentuk kesaksian iman, Agar arang
lain sanggup belajar tentang sistemn keagamaan yang dimiliki seorang
partner, partner tersebut harus memiliki komitmen untuk memberikan

##H  Federation of Asian Bshops’ Conference, Gifice of Brumenical dan Inberreligious Affsirs,

L. £,
2 FYE Asmasida Hiyanto, Op. Cit, pp 114-115
W e, o 115
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kesaksian tentang pengalaman dan keyakinan keagamaannya, Kesaksian itu
bukan hanya berkaitan dengan kebenaran dan ajaran resmi sebuah tradisi
religiug, melainkan harus juga menyentuh praktik hidup keagamaan yang
domimnan mewarmai sejarah perkembangan sebuah agama. Sambil menaruh
respek vang tinggi terhadap partner dialog, seseorang harus berani untuk
secara upur mengakui elemen-elemen dalam agamanya yang mungkin
wedengarannya meremehkan dan merendahkan penganut agama lain, Dalam
Dersaks |L”I1l|i|'lg kebendgran im !:-i-."'.-nE‘LH:'II'I":] b-l'-_'[h:ll-:lp agar urang lair !..:lnggup
memahant, menghargai, dan selanjutnya memberi apresiasi terhadap
keyahinan keagamaanya. Namun perlu dicatat di sini bahwa dalam sebuah
ruang dialog seseorang tidak hanya memberi kesaksian tentang imannya,
Letapi juga harus bersedia untuk menerima kesaksian iman dari orang lain.

Keempat, dialog sehagai usaha untuk mentobatkan orang lain. Tujuan
ultim dialog adalah pertobatan partner dialog. Ketiadzan pertobatam berarti
ketidakterbukaan hati untuk berubah, dan dengan dernikian merupakan
kegagalan dalam upaya menggalang dialog lintas agama. Pertobatan
di simi tidak hanva berarti bahwa seorang partner mengubah keyakinam
keagamaannya, telap juga berkaitan dengan munculnya sikap terbuka
untuk melihat dan menghargai nilai-nilai positif dalam agama-agama lain
sebagaimana ia menghargai kebenaran fundamental agamanya sendiri. Di
sisi lain ketika seseorang ingin mentobatkan orang lain ke dalam agamanya,
arang tersebut harus juga bersedia untuk ditobatkan ke dalam agama lain.
Dengan demikian pertobatan yang muncul dalam sebuah dialog adalah
sebuah pertobatan yang mutuwal vang dikarakterisasi lebih oleh perubahan
sikap batin, dan lebih lagi oleh perubahan afiliasi keagamaan.

Berdasarkan uralan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa dialog

antaragama tidak pemah bertujuan untuk mempercleh dan menemukan
sehuah teologi universal™, yang ke dalamnya semua ajaran dan doktrin

31 Teslogiuniversal menganggap bahawa semua agama adalah samasaja. Percedaan antasa
agama yang satu dengan agama yang lain adalah perbedaan konteks tempat tumbuh dan
hiduprya agema-agamss it John B Cobl dan lohn Hick adalah dua ceang teckag yang
dapat dikimegurikan dalam kelompok tralog yang menganjueroan teologi universal, Dobb
dalam kritknya atas Yatlkan Il menandaskan balwa kegagalan dan kekurangan Konsili
Yalikar Il adalah bahwa kamsill tersebut tidak menganggap sgama Erlsten sebagal salah
salu akiivitas manusia, Menurutiya kehuranpan inl menyebablan mandekrya doslog
antaragama, Falay sgama Kisten dianggap sebagal salah satu aktivitas manusia, maka
s partner dialog akar saling belajar dan saling melergkapl. Kribk inl memperlihatkan
secara tegas pasks Cobly babwa dialog antaragama bertujuan unuk menciptakan susb
kisarmsan dalam hal-heal tealogs, mencas aspek-aspek universal datam berteologl [behn
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keamamann dapat disatukan. Dislog antaragama lahir dan kesadaran baru
teniang perhedaan dan pluralitas. Di dalamnya terdapat sebuah sikap uniuk
mengluaraga keunikan masing-masing agama dalam semangat yang sama
unluk menowsahakan kehaikan dan kemajuan dunia. Dalam penghargaan
tethadap perbedaan tersebut agama yang satu dipandang setara dengan
agarna vang lamn, dan tidak ada agama yang lebih unggul atau labik benar
dan agama kain.”

Dasar-dasar Dialog Antaragama

Bagi Gergja dialog amaragama didasarkan pada hakikat manusia ity
sendin danberakar dalamiman akan AllahTritunggal.” Denganteribat dalam
dialog Gereja idak hanya ingin menunjukkan kesetiaan dan pengabdiannya
pada manusia, tetapi terutama ingin menampakkan imannya yang sejati
akar Allah Tritunggal. Hal ini berarti bahwea dasar keterlibatan Gereja dalam
dialog antaragama bukan hanya bersifat antropologis, melainkan terutama
bersifat teologes,™

i Cobb, Cheist in Pluraliztic Aqe (Philade'phia The West Minister Pres, 1975); Bdk. David
Louchesd, The Dislogical Impesative, A Cheistlan Reflocton Om imterfarth Encounter
{Marykriclt SCAA Press LTD, (9881 p 791 Posisl vamg saima juga dismbil aleh lshn Hick
ketika W menegaskan babwa inkarnasi Kristus adalah salah satu bpe -rrutdﬂgl temtansg
revelasi, Dengan menegaskan babwa inkarnas adalah sebuah mitologi yang terdapat
juga dalam agama-agama lain, Hick sebenamya ingin menegaskan babhwa ATATE-BFAM A
pacla dasarnya sama saja. Bagl Hick amat jelas bahas perbedasn sntara sgama tidak
mempengarihi hal yang paling esensal dari iman John Hick (ED), The Myth of God
Incarnate, (Londan: SCM Press, 197 7); Bdk. David Louchead, Op. Cit, p. 261

1¥  Berdasarkan pemikivan ins laogues Dupuis menegaskan babwwa istilab dlalog antara umat
Foriater dan bukan Kristen adalab Lidak Lepal. Tidak Degeal karena memunjukban orang ity,
bw=an mi, yakni bukan Kristen, Istilab nl menunjuk peda mareka dan mengaou pada kita.
Dreerigan demikian persekutuan Kristiani diterngakan pada pusat riefleksi teologis, seolah-
oleh menjadi pocok acuan wa)ib. Dalammya diungkapkan secasa rvata bahewa Kristaninas
Ichik supendor atsu lebih benas dar agama-agarma Bsrllah inl tdak mendukung siap
diglegs yang ingin dikembangkan Gereja, Dupuis mengangurkan agar istilah-tstilab i
iegera dimurnikan dan diganti dergan iilah-inilaq sin vang bersifar lebih dialogis.
{Macaies D puis, "Gereja, Xeragaan Allah dan Umat Lain® dalarm Federation of Asian Bahaps
Canferenoe, Dakumen Sadang-idang Federadl Barferensd-wonferensi Faca skup Se-Asia,
1583 145G, iter), B, Hardawdirgana), (lakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan
Fanomne 'Wali Geres Indanesds, 1997), pp. 437-84F; Bdk. Aabert Hardawiryanas, Cara Bani
Meruglaenea di indonesia 4, Diabeg Urnat Knostinnl dengon Umat Plusi-Aga ma®epeaysan
dv Musantara (Vogpakarta Kanisiay, 2000 g 15],

k1 Bdk. DM 20-27

34 Bk, DF 38
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Dasar Antropologis

Gergga terbuka terhadap dialog berkat kesetiaannya pada umat manusia
(R 210 Sebagai makbluk dialogal, hanya manusialah yang mampu bukan
sajn untubk bereaksi terhadap rangsangan-rangsangan melainkan juga
untuk menanggapi sesama melalui bahasa dan perlambangan, dan dengan
demikian membangun paguyuban.® DI dalam diri setiap pribadi ataw
kelompok manusia, adz keinginan dan kebutuhan untuk dianggap sebagai
subyek yvang bertanggung jawab dan dapat bartindak demikian. Ada sesuatu
vang ingin dikomunikasikan kepada pribadi atau kelompok lain. Dengan kata
laim, dari kadratnya dalam divi manusia terdapat keinginan untuk menjalin
hubungan timbal-balik dengan sesamanya dalam suasana persaudaraan,™

Dalam kenyataannya keinginan dasariah ini selalu berbenturan dengan
weinginan manusiawi untuk mendominasl. Kelompok budaya atau agama
yang satu ingin mendominasi kelompok budaya atau agama yang lain.
Kelompok-kelormpokitu merebut pengaruh sedemikian, sehingga yang tampil
keluar adalah relazi konflikrual dan perpecaban '™ Namun perlu ditegaskan
bahwa tampilnya relasi kenfliktual ini tidak memadamkan kerinduan untuk
rmewujudkan solidaritas di antara manusia. Malah seperti yang diakui
kebanyakan sosiolog®, relasi konfliktual yang kerap terjadi mempertebal

18 Federasian of Ssian Bshops’ Conferences. Dokumen Sidang-sidang Konfrensi-konfrens]
Para Ushup Se-Asla 19951958 tvalurme 1l ferj. B, Hadawirpana), (lakana: Depariermen
Dakumantasi dan Penerangan Kalmersi Wali Gereja Indonesia, 1998], p. 121,

36 |k

37 Dalam lintasan pesgerakan sejarah dunia terdapat dua perng besas yang malandahamplr
seluruh dunia, yaknl perang Dunia | dan perang Dunis L Selsin it tercatat pula perang
antara Megara yang saty melawan Megara yang Lain, suku bangsa yang satu melysan suku
bangsa yang lain, atau agama yang satu melawan agama yang lain. Bahkan setelah perang
duinia Il masih terdapat kanflik laten antara KATO dar Pakta Warsawa, antara Kapitalisme
dan Sosialismie, antara negemaoni Bara dan dumia Timur Tengah, yang tidak Jarang @mpil
sicara aktual melalyl kisah-kisah herolk dan terodsme, Catatan sejarsh ind menadi bukel
bahwa keinginan mendominasi adalah kenginan yang senantiasa mewamnai sejarah
hidup manusia,

18 Dalam sosishegi dikenal sebuab sekelah yarg mengkhususkan kajlan pada konfiik
dalsm hidus rmamssia Sekolah ini muncul sebagal kritk atas teor fungslonalisme yang
meengabaikan kondlik dalam kenyataan sosial Menurut tokah-takabmmya, terutama melalul
David Locked, equilibrium seperti yang dijelaskan Parsons adalah konsep yang keliru
tentang kenyataan soslal Dyngan ssumsl-asums| seperti kessimbangan dan keteraturan
smsial, maka kenyataan sepentl ketidabstabllan, ketidakteraturan, dan konflik dlanggap
sebagal sebuah penyimpangan dan tidak nomal. Padahal dalam kenyatasnnys sda
hal-hal tertentu dalam masyarakat yang may tdak mau menciptakan konfiik. Dengan
demitian teorl konflik mau menegaskan hakwa kanibik adalah sesuatu yang lumrah
dan sangat manusiawl dalam kehidupan masyarakat manusks. (Penjelasan tentang teorl
#onflih ind tdak mesdjuk pada sumber pertama. Penjelasan inl dibuat dengan berefrens|
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henmdoan hatr manusia uniuk mewojudkan solidaritas universal antara

SO SRTNA MITLES]L)

Uotenaah kesadaran ini, Gereja melihat dan menyadari  bahwa
wgarna agama memibki peran yang khas. Agama-agama terpanggil
ivtab menjalankan peran khas kepemimpinannya dalam mengusahakan
verdamaian dan persekutuan dunia. Agama harus menunjukkan perannya
vang melampaul faktor-faktor yang serbe membatasi dan menimbulkan
perpecaban dalam sejarab manusiawi,™

Alas dasar pemikiran ini Paus Yohanes Paulus Il permah menekankan
periunya dialog antarumat beragama bagi semua agama dan segenap
umat periman. Bagi Sri Paus agama-agama mempunyai tugas kepeloparan
untuk membantu setiap orang untuk dapat mencapai tujuannya vang
transenden  dan mewujudkan ditinya yang otentik dan membantu
kebudayaan-kebudayaan untuk melestarikan nilai-nilai agama dan rohani
merska dalam perubahan sosial yang cepat dewasa inl.* Karena itu, Geraja
harus mempelopori terjalinnya relasi dialogal yang egaliter antara sesama
PENGANUT A03Ma.

Kesadaran akan pentingnya kepeloporan Gereja dan agama-agama
calam menciptakan relasi dialogal yang egaliter antara umat manusia
menjadi semakin mendesak manakala kesadaran manusia akan pluralitas
pemikiran dan kebudayaan semakin meningkat. Dalam dunia flsafat dan seni
kesadaran akan pluralitas ini seringkali disebut sebagal postmodernisme.®
Dalam postmodernisme segala bentuk dogma dan segala permyataan abselut

pada Bernad Haho, Teon Sosiologi Mogern Jilid 1| [ms), (Maumens: STFE Ledabero, 20032},
p. 320,

3% Pederation ol Asian Bahops' Conference, Dokemen Sidang-sidang Konfrensl-konfrensh
Fara Uskup Se-asia 1995-1998 (Volume 0, pp. 121-122

40 Yohancs Faulus 1, Op Cit. p, 8,

41 Posemodernisene adlash sebuah isilan yang sangar kantraversial, Ada baryak penalsian
miakna yarig dibiat atasnya yandg tidak iarang bertertangan satu dengan yang lbin Pada
awalrya, mtilab ird bangak dipempai dalam bidang senl, sattra, dan arsitekiur, istilah ini
pEntama kali dikankan dengan filsalat oleh Lyotard dalam bubunys Kondisi Postmodern
(15751 uriuk menunjukkan sebuah tegas yang borkembang dewasa Inl untuk rengakul
adanya heterogenitas (Paulus Budi Kleden, Postrsadermiame (Ms), STFK Ledaleio, 2005,
PR 2T B Bervens, Filsalal Baral Komemposer Prancks Jilid 1l {Jakaria: Gramedia, 2001).
pe 342300 Bde, F, Budi Hadivman, Melampaw Pesitivisme dan Medernias, Gisharsus
Filmsofys veriardg Metode laslal dan Froblerm Modernitas (Yogyakara: Banlsivs, 2003), pp
1a5-m00; L Bambang Sughdarts, Postmoderndsmad, Tantangan bagl Filsafar (Yogyakana
Kanisms, 1P pre 1554

'ljd- Thimas hdivadiviangn, Wi,
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vang mam memonopoli hak kepemilikan kebenaran ditentang dan ditolak

200 AA Teeggas,

Dasar Teologis

Dialog adalah sesuatu yang fundamental bagi Gereja. Bagi Gereja dialog
didasarkan atas kehidupan Tuhan sendiri yang Esa dan Tritunggal ** Sebagai
sakramen Kerajaan Allah, Gereja dituntut untuk sanggup memperihatkan
kepada dunia dan manusia bahwa di dalam Allah terdapat suatu kehidupan
yang penuh persatuan dan hubungan,*

Chabog Berakor dolam fman kepada Allah Bapa™

Allah Bapa adalah 2sal dan tujuan segala sesuatu. Segala sesuatu berasal
dan dipersatukan di dalam Dia. Setiap kejadian dan kenyataan diliputi oleh
cinta kasihMya. CintaNya adalah cinta yang membentang luas, tidak dibatasi
oleh ruang dan waktu. Dalam rahmat dan cintaMya, la mengangkat dan
menebus seluruh manusia. la ingin agar setiap manusia bersatu dengan dan
mengambil bagian dalam kehidupanNya yang berkelimpahan.

Dalam iman kepada Allah Bapa ini Gereja yang ada dan hidup di
tengah dunia mempunyal kewajiban untuk menemukan, menjelaskan, dan
membawa manusia kepada kepenuhan segala kekayaan yang ada pada Bapa
dalam penciptaan dan sejarab. Kehadiran Gereja di dunia harus sanggqup
memperlihatkan cinta Bapa yang tak terbatas kepada seluruh manusia. Hal
ini berarti bahwa karya Gereja tidak terbatas kepada kelompok manusia
tertentu. Karya Gereja harus merangkul dan menjangkaul seluruh lapisan
manusia dengan berbagal macam latar belakang kulturalnya.

Agar dapat menampakkan cinta Allah yang ak terbatas, Gereja dalam
menjalankan karya yang harus merangkul dan menjangkaui semua manusia
dituntut juga untuk memiliki cinta seperti yang dimiliki Allah Bapa. Cinta
Allah Bapa adalah dasar segala karya perutusan Gereja di tengah dunia.
Dalam menjalankan rencanaMya untuk menyelamatkan manusia, Allah tidak
pernah bertindak memaksa manusia, la menghargai kebebasam manush.
Jalan yang dipilihMya adalah berdialog dengan manusia. la senantiasa datang
dan menjumpal manusia dalam situasl hidupnya yang nyata, Karena itu Paus

43 ahanes Faulas I, Lot €.
43 Edk, WA 2F 25
44 ok DA 23
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Paulus VI secara tegas menyatakan bahwa seluruh sejarah keselamatan pada
ihisnva adalal dialog tiada henti antara &llabh dan manusia, ™

Puriant Didasarkan dalam Pulra yang Dipersatukan dengan Seticp Pribad™

Roestus adalaly Putra Allabh yang menjadi manusia, Dia adalah Sabda
Aiah vang hidup, yang menerangi setiap pribadl manusia. Di dalam Dia
schalicus dinyatakan rahasia Allah dan rahasia umat manusia. Sebagal Putra
Allah Kristus memperlihatkan bahwa dalam diriNya, Allah rela mengambil
upa manusia dan hidup di tengah manusia agar semua manusla bersatu
denganNya. Sedangkan sebagai putra manusia, la memperlihatkan bahwa
dalam hatinya yang terdalam, manusia senantiasa memiliki kerinduan untuk
bersatu dengan dan hidup dalam Allah,

Kedatangan Kristus ke tengah dunia mengajarkan manusia jalan untuk
mengcbati dahaga hatinya. Krstuslah yang memungkinkan terjawabnya
kerinduan dasénab manusia untuk bersatu dengan Allah. Sengsara, wafat,
dan kebangkitanMya membebaskan manusia dari dosa dan memelekkan
matanya agar dapat melihat jalan yang benar menuju Allah, Kristus adalah
t2nda perdamaian dan pertermnuan yang mesra antara Allah dan manusia.

Sehagai sakramen Yesus Kristus, Gereja juga harus bisa menjadi tanda
perdamaian dan pertemuan yang mesra antara Allah dan manusia. Di tengah
dunia Gereja harus sanggup memperihatkan bahwa segala manusia telah
ditebus dan dipersatukan kembali dengan Allah dzlam Kristus. Untuk itu
Gereja tidak boleh memandang dan menganggap bahwa ada kelompok
manusia tertentu yang tidak diselamatkan, dan mengecualikan mereka dari
karya perutusannya, Dalam konteks ini segala pandangan yang merendahkan
agama dan tradisi religius lain adalah tidak beralasan, bertentangan dengan
ajaran Kitab Suci dan tradisi Kristen, dan hanya merupakan tipu muslihat
Iklis.~
45 Paulus Vi Endiklik Eceledam Svam, Dfslan-dialan Mana Hendaknya Gersdla Hatolik

Welnlanakan Tugasnja Djarman In (ter) (Ende: Nusa Indah, 1965], pp. 1, 36, 45-44,

&y Adk [ X1
40 (g i sntara trchog Hristen yang berkomentar babwa Iman Kristen tidak pernahb
mirngajaikan skap anti diskeg adalah fohn Macgquarie dan Raimunde Pannikar, Menurt

Maryuanie Gureja thdak pemah mengajarkan sikap permusuhan terhedap agams-agama

Laln, Bagi Gereja tidak ads alasan yarg masuk akad bagl munculnya sebuah Intenanetasi

Epalweva iman Kristen turen darl atas uncuk kica dalom Kitab Suel dan tradisi Gerega, dan

prarsfangan yang mengangogap bahwa agama sendiel lebih tinggl darl sgama-agama laln

aalah hasil vipu mustibat iBlE. Kanenn o b mensgasksn balwa unogkapan extra ecclesiam

riuill salus hans ditstsr edasaran bonbeks lahirmga, dan Udak menunjukkan sikap ant
terfadap sgama-agama lain. Wngkapan inl datang dai Spidanes gang menentasng

126  Tromas Julkadsianto, Mo,
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Ml Dudasarkan dalam Rob Kudus yamg Berkarya di luar Baras-batas
heliheaton Gerepa™

fartiin menciptakan dunia Allah menghembuskan RohMya kepada
iarsia. Bod i berkarya dalame hatl nurani para bangsa dan menemani
mercka dalam lubuk nati mereka yvang terdalam untuk mendekatkan diri
kepada kebenaran, Reh Kudus juga berkarya di luar batas-batas Tubuh Mistik
vanyg hebihatan. Karva universal Roh Kudus mendabulul tatanan keselamatan
Kristen, sama seperti dewasa ini la berkarva di luar tubuh Gereja yang
kelhihatan, Roh Kudus memberikan karunia suara hati kepada manusia yang
dicyptakan sesuai dengan citra Allah, agar dalam suara hati ind citra tersebut
dapatdengan setamemantulkan contohnva, vang memnupakan kebijaksanaan
dan hukum abadi, sumber tatanan moral dalam manusia dan dalam durda
[DW 3€]. la berkarya sejak dar permulaan di seluruh dunia, sebelum Kristus,
di selurub tempat dan pada seqala waktu, bahkan dalam setiap individu.
Dengan demikian dialog bagi Gereja adalah sebuah upaya untuk bertemu
dengan Roh Kudus. Dalam dialog dengan setiap manusia Gereja beruzaha
menemukan Roh Kudus di dalam hati mereka,

Diglog Didosarkan dalam Martebat Gerefa Sebogai Sakramen Kergjoon
Aligh

Gereja adalah tanda dan sarana persatuan yang mesra dengan Allah
dan kesatuan antara sasama manusia (LG 1), Di tengah dunia Gereja menjadi
tanda kelihatan dari Kerzjaan Allah. Dalam diri Gereja Kerajaan Allah itu sudah
dirnulai, tetapi belum selesai. Gereja tidak identik dengan Kerajaan Allah. la
hanyalah sekramen yang menandakan Kerajaan Allah yang eskaton. Kerajaan
Allah Jauh melampaui Gereja.

Kerajaan Allsh iyvang didirikan Allah dalam Yesus Kristus] hadir
dan berkarya di mana-mana, D mana pun manusia membuka dird
bagi Misteri llahi yamg adisemesta, yamg mendorangnya wntuk
mienirggalkan diringa dalarm cinta kesih dan pengabdian kepada
sesama, oi situ berkarpalah Kerzjaan Allab ... D mana pun Allah
diterimna, di mana pun nilgi-nilai Ingl dibayati, di mana pun manusla
dihgrmati,.. di sitwlah Kerajpan Allabh, Dalam segada siwasl i,

valeditas pomibaptban yarg dilayan] kaum hozesl, Lingkapan ini fidak bermaksud wntuk
menalak kemungkinan kesdamatan daldm agama-agama laim. Rarena ecclesia dalam
urdgcapan Sipmanus beradll Gereja yang welihatan dan historis Karens 1ty Raimmundo
Pandikar secata leldn tegas beromena balwa ecchesla dalar ungapan Sipiames
bewaii I us e setamat an, Bag almanapun dan di mana pun s berada (Bdk. Maurice Wiles,
Oy O, . 10-10]

&4 Hdk, D 4
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sk menancgoapl taesaran rabmat Allah melalod Kriceos dalam Roh
b edan memasiki Besajaan Allah dengan menygatakan imannya. .
Fespiubaly, meseka ikl menjadi angopota Berajaan Adlah dalam Yesus

L us tanpa menyadaringa,™
Dalam perspektif i Gereja yang merupakan benih awal Kerajaan Allah
dipangagil untuk mencapal kepenuhan kerajaan itu bersama selurub umat
nanusia lainmya, Dengan demikian segala bentuk kerja sama Gereja dan
anal manusia dalam mengembangkan dunia dapat dimaknai sebagai
s¢ buiah ziaraly menuju kepenuhan Kerajaan Allah,

Bentuk-bentuk Dialog Antaragama

Dralam kerangka dialeg dengan umat beragama lain Gereja menampilkan
empat bentuk dialag yang peru semantiasa dikembangkan, yakni dialog
kehidupan, dialog karya, dialeg pandangan reolagis, dan dialog pengalaman
keagamaan. ™

Dialog Kehidupan

Dialog kehidupan adalah bentuk dialog yang paling primer. Dialog
kehidupan terutama berkaitan dengan suatu cara bertindak, sikap dan
sermangat yang menuntun tingxah laku sesecrang. Dalam dialog ni tercakup
slkap saling pengertian, penghormatan, dan ramah terhadap orang lain.
Dapat dikatakan bakwa dialcg ind memupakan dialog yang paling sederhana,
tetapi bukan yang paling rendah. Dialog ini terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, dalam kenyataan hidup yang konkret, tempat dalamnya para penganut
masing-masing agama menghayati nilai-nilai imannya dan bertemu
dalam Interaksi satu sama lain. Dalam dialog ini penganut agama yang
satu mengambil bagian dalam pengalaman manusiawi penganut agama
yang lain. Contoh paling myata dari dialog ini tampak dalam sikap saling
miembantu antara penganut agama yang satu dengan penganut agama yang
lain, terutama dalam menghadapl kesulitan dan peristiwa-peristiwa panting
dalam hidup.

Dalarm arth tertentu dialog inl seringkali tidak menyentub perspektif
argarma arau iman. Dialog Inl tumbuh dan lebih banyak digerakkan oleh sikap-

4% Mutipan i berasal darl dokumen Federation of Aslan Bishops' Conference yang deoutip
aled Jagues Duguis, “Disley dan Fewainsan, Sebush Komenta Teolagls®(ber]. Yosel Maria
Flaisan b dalam Geong Buchberger (Eo ), Op, T, p, 145,

Sib DA 8- 4% 0P 40 ad; Bk FXE Riyanto, Op, O, ppo 1102113 Federation of Aslan Blshops’
Conlerence, DMce of Ecumensal dan intemaligiows Affans, Gp. Cie, p. 184,
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sthap solider dan kebersamaan yang melekat dalam hidup manusia. Namun
hal i tidak berarti babwa dialog seperti ini tidak berasal dari penghayatan
mman seseorang. Salidaritas dan kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari,
230l seliap orang beriman dan beragama, tidak mungkin dapat dipisahkan
dar kehidupan imanr, Solidaritas dan kebersamaan it seringkali dimaknai
Juga sebagai bentuk-bentuk ekspresi keberimanan sesearang,

DM meregaskan bahwa sebagai pengikut Kristus, setiap orang Kristen
dituntut untuk menghayati dialog kehidupan ini dalam semangat Injil,
tanpa peduli situasi apa pun, entah sebagai kelompok mayoritas maupun
sebagal kelempok minoritas (DM 30, Setiap orang Kristen dipanggil untuk
menghayati Injil dalam tugas dan karyanya sehari-han dan dalam setiap
bidang kehidupannya: sosial, politik, ekonomi, kesenian, pendidikan,
filsafar. dan lain sebagainya. Malzh di tengah situasi yang menghambat
segala bentuk ekspresi iman Kristen, situasi dalamnya para pengikut Kristus
cibenci, dinarmbat, dikejar, dan dianiaya, setiap orang Kristen dituntut untuk
menunjukkan sikap dialogal terhadap orang atau kelompok orang yang
membencinya. Dengan kata lain dialag kehidupan haruslah menjadi sebuah
cara hidup fway of life) dar setlap orang Kristen.

Dialog Karya

Yang dimaksudkan dengan dialog karya adalah kerja sama vang lebikh
intens dan mendalam dengan penglkut agama-agama lain. Tujuan yang
ingin dicapai dalam dialog ini amat jelas, yvakni demi pembangunan manusia
dan peningkatan penghargaan terhadap manusia. Ketika menghadapi
keprinatinan global yang sama, seperti mewabahnya AIDS, meluasnya
konsumerisme, menguatnya kelonlallsme, terorisme, eksploitasi manusia,
buta huruf, gizi buruk, dan kerusakan lingkungan hidup, para penganut setiap
agama dipanggil untuk mewujudkan kerja sama. Karena itu bentuk dialog
ini kerapkali berlangsung dalam kerangka kerja sama organitasi-organisasi
interrasional,

Sejak Konsili Vatikan || Gereja secara kankret dan resmi tedibat dalam
dialog karya. Terdapat paling kurang dua sekretariat yang telah didirikan
dalam rangka menangani masalah-masalah dunia, yakni The Pontifical
Covnrmision for dustice and Peace (1967 dan Dewan Kepawsan Cor Uowm (1971).
Yang pertama berfungsi untuk mempromosikan perdamalan intérnasional
dan pengembangan umat manusla ke taref yang leblh manusiawl, dan yang

Membangun Spiriualita Malogal Ancariman 1 29



At 18, ]

kerdduia b togas untuk memberikan pelayanan kepada dunia, vakni dengan
mwrperhatiban para pengungsi, korban perang dan bencana kelaparan,
Sehtctanat sekretaviat memandg lidak secara langsung menggeluti masalah
dialog antaragama, tetape pelaksanaan tugasnya meminta kerja sama dari
peraanul agama-agama lain.

Chaloyg Pandangan Teclogis

Diabog il secngkall berlangsung dalam sebuah lingkungan formal,
terutama antara para abli. Dialog inl sebenamya tidak hanya dikhususkan
untuk para ahli saja tetapi juga untuk setiap orang yang memiliki kemampuan
untulk itu. Marmun karis disadan bahwa dialog sermacam ini berkaitan dengan
persoalan-persoalan teslogis yang rumit, karena itu lebih tepat bila dialog ini
dijalarkan cleh para teclog. Dalam dialog pandangan teclegis orang diajak
untuk  menggumuli, memperdalam, dan memperkaya warisan-warisan
keagamaan masing-masing, serta sekaligus diajak untuk menerapkan
pendangan-pandangan teclogis dalam menyikapi persoalan-persoalan yang
dihadapi manusiz pada umumnya.

Menurat DM 33 dialog ini biasanya terjadi bila partner sudah memiliki
wisi tersendiri mengenai dunia dan berpegang teqguh pada suatu agama yang
mengilhaminya untuk bertindak. Dialog ini tidak dan tidak beleh berpretensi
apa-apa, kecuzliuntuk saling memahami pandangan teclogis agama masing-
masing dan penghargaan terhadap nilai rohani masing-masing. Tujuannya
bukan untuk saling menyerang pandangan sesama rekan dialog, melainkan
untuk saling terbuka menerima dan mengadakan pembaruan-pembaruan
yang makin sesuai dengan nilai rohaninya.

Dialeng Pengaloman Néagamaan

Dialog pengalaman keagamaan merupakan dialog dalam tingkat yang
lebih mendalam. Lebih mendalam karena dialog ini berkaitan dengan
dimensi spintual, Dalam dialog ini para penganut agama yang satw dan
penganul agama yang lain saling membaglkan pengalaman keagamaan
mereka, terstama tentang doa, kentemplasi, iman dan kewajiban serta
ungkapan ungkapan dan cara-cara mereka untuk mencart yang Mutlak.
Mereka secara bersama-sama berupaya menggumuli dan mencar jawaban
dari peranyaan-pertanyaan sepertl bedkut: Mengapa kita harus berdoal
Siapakah Allzh menurul kita? Apa yang mendorong kita untuk bertindak
secara baik dan mewujudkan keutamaan-keutamaan dalam hidug?
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Dalamy rangha menjawabi - pertanyaan-pertanyaan di atas masing-
nras g prartner dialog akan menghomunikasikan kepada pihak l2in alasan
alasan yang mendasar dari imannya, Karena itu d:ialr,:g ini mergardaikan
dclamva penghavatan iman yang mendalam dari masing-masing partisipan.
fvan varwg huat menghalao semua perbedaan besar dalam hal keagamaarn.
Perbedaan perbedaan ite tidak menjadi hambatan bagi terjalinnya dialeg
JNLD penganul agama yang satudenogan penganut agama yvang lain.

RANCANG BANGUN SPIRITUALITAS DIALOGAL ANTARIMAN -
BELAJAR DARI HIDUP DI PALESTINA

Yesus Kristus adalah pusat kehidupan Kristiani. Ketika ingin membangun
spartualitas dialogal antariman yang sejati, kita pun perlu belajar dari teladan
hicuphlya. 2emasa hidupMya di Palestina dan dalam rangka misi pewartaan
kerajaan Allah yang diembanNya, Yesus berdialog dengan orangtua, guru,
murid, masyarakat, umat beragamalain, dan bahkan setansekalipun®' Contoh
dialog yang dibuat Yesws menjadi acuan bagi Gereja dalam membangun
sebuah dialog lintas agama yang sejati.

salah satu conboh dialog yvang dijalankan Yesus dengan umat beragama
lain adalah percakapaniMya dengan sedrang wanita Samaria di bibir sumur
Yakub sebagaimana dikisahkan vohanes 4:1-42, Percakapan ini bukan cuma
percakapan antaradua pribadi melainkan juga merupakan percakapan antara
anggota masyarakat dengan latar belakang keagamaan yang berbeda.™

Malam perikop ini Yesus menampilkan beberapa pokok pikiran mendasar
yang mesti ada dalam rangka membangun dialog yang sejati dengan para
penganul agama lain. Pertama, dialog antars agama adalzh wilayah yang
amat rawan dan riskan ** Untuk memasuki wilayah ini dibutuhkan keberanian
untuk keluar dari kemapanan kehidupan agama sendirl dan menjelajahi
kehidupan agama lain dari dekat. Di sini keinginan untuk menjalin dialog
dengan umat beragama lain seringkali dicurigai dan diragukan sebagai
sebuah bentuk opurtunisme yang ingin memenangkan lebih banyak orang
ke dalam kelompok agama sendiri. Hal ini ditampilkan Yohanes ketika ia
berkisah tentang Yesus yang dengan berani meminta minuman kepada

61 Gevaka Yohan Devanands, Living Disdogue, Document of Development Movement
Amiang Py g dan Tewth b ':|||hngh:.n fl hlghnnq:\'ﬁm‘ltl Student Cheistian Fedaration

B Religion, 19271, . 18,
52 Mbid
53 % Samnarths, Courage for Diakogue (e York: Qs Book, 1982), pp. 10-11
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SO M el Samaniag,

Tvdakan Yesus untuk meminta air ini adalah sebuah tindakan yang
evalisionet, Dalam lingkungan masyarakat Yahudi, orang Samaria dikenal
wehagal erang kelas dua, orang kafir yang tidak mau menyembah Allah di
verusalem. Mereka adalah kelompok yang membelot dari ajaran resmi agama
Vahudh. Setiap orang Yahuds dilarang berkontak dengan orang Samaria.
Berhomak dengan orang Samaria adalah sebuah bentuk tindakan menajiskan
dini ketika meminta seorang wanila Samaria untuk memberifya minum,
Yesus secard berani keluar dan kemapanan tradisi Yahudi dan memasukl
suatu kawasan yang sama sekal baru. la memulai suatu model relasi baru
orang Yahudi dan Samaria. Karena itu sang wanita sempat tidak percaya dan
ragu demgan apa yang dilakukan Yesus: “Masakan Engkau seorang Yahudi,
minta minum kepadakuy, seorang Samaria® (ayat 9).

Dalam kenteks pembangunan dan pemantapan spiritualitas dialogal
antariman umat Katolik dengan umat beragama lain pada masa kinl,
kecurigaan wanita Samaria juga dapat muncul dalam diri para penganut
agama lzin. Dalam sejarah Kekristenan pemah tercatat suatu pandangan
yang melihat kelompok penganut agama lain sebagal orang sesat, orang
yang ditipu lblis, Sejarah inl menorehkan bekas yang sulit dihapus dalam
diri kelompok penganut agama lain. Kelika Gereja begitu gencar ingin
mémajukan dialog, muncul beragam tafsiran yang bernada curiga. Gerakan
dialog seringkali dipandang sebagai bentuk opurtunisme yang dibuat Gereja
ketika gerakan misinya mengalami kemandekan.

Kecurigaan seperti ini hendaknya harus diterima, diakui dan dipzhami.
Kecurigaan ini tidak perlu ditolak dan dijadikan alasan yang membuat setiap
arang Kristen tidak Bersedia lzgl membangun dialog yang sejatl dengan para
penganut agama lain. Sebaliknya ia harus dilihat sebagai tantangan yang
mienuniut setiap orang Kristen untuk membuat introspeksi diri sambil tetap
miencan jalan yang tepat untuk menunjukkan ketulusan motivasinya dalam
membangun relasi dialogal dengan sesama penganut agama.

Pilihan tindakan inilah yang ditampilkan Yesus ketlka la coba
membangkitkan kerinduan dalam dirl sang wanita untuk mengenal diriNya
secara lebih mendalam, Yesus memahami hal itu dan memberikan sebuah
penjelasan:

lika enghau tahu tentang karunia Allah dan siapakah Dia yang berkata
kepadamu Beplah Aku minumd Niscaya enghau bedah meminia
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kepadabya dan L telah memberikan kepadamu air hidup (ayat 10),

Penjelasan Yesus i sebenarnya ingin memperlihatkan bahwa tradisi
lama vang cendrung diskriminatil harus seqera ditinggalkan. Diskriminasi
vang terjadi pada masa lampau adalah sebuah kesalahan bersama yang
harus diakui, Yang dibutubkan Kini adalah memulai suaty masa baru yan)
lebih baik berdasarkan pengalaman masa lampau. Yesus sendirilah yang
menjadi titik awal pembangunan masa baru itu.

Dengan memberikan penjelasan seperti iy, Yesus mena mpilkan
pokok pikiran kedua tentang dialog antaragama, yakni bahwa dialog harus
dimul2i dengan pembaharuan ke dalam tradisi keagamaan sendiri. Dialog
antaragama harus dimulai dengan pengakuan adanya tradisi yang cendrung
diskriminatif terhadap agama lain pada masa lampau * Hal ini berarti bahwa
dialog menuntut adanya sebuah pengenalan diri yang mendalam. Dialog
harus dimulai dengan pendalaman iman dalam kelompok agama sendiri.

Pendalaman iman masing-masing partner dislog membuat dialog
mernjadi sebuah ruang yang di dalamnya masing-masing partner membuka
diri dan saling rmemberi kesaksian tentang iman. Hal inilzh yang terjadi ketika
Yesus telah memperkenalkan diriMya kepada wanita Samaria. Yesus membuka
diri dan bersedia menerima kesaksian iman sang wanita:

Tuhan, Enghkau tidak punya timba dan sumur inl amat dalam; dari
menakah Engkau mempercleh air hidup itu? Adskal Engkau lebih
besar dari pada bapa kami Yakul, yang memberikan sumurini kepada
kami dan yang telah minum sendiri dan dalamnya; ia serta anak-anak
dan rermaknya?l [ayat 11-12).

Kesaksian iman sang wanita menuntul Yesus untuk semakin jelas

memberi kesaksian tentang diriMya. Yesus berkata:

Barang siapa minum air ini, @ akan haus lagi, tetapl barang slapa
mirgm awr yang Kuberkan kepadamyz, 12 tidak akan haus selama-
lamanya. Sebaliknya air yang Kuberikan kepadanya, akan menjadi
miata air dalam dirinva, yang terus-menerus memancar sampal kepada
hidup yang kekal daar 13-14],

Karena menjadi ajang untuk saling memberi kesaksian iman antara
penganut agama yang satu dengan penganut agama yang lain, dialog dapat
saja mengarah pada periobatan. Bisa terjadi bahwa dalam sebuah ruang
dialog, penganut agama yang satu berallh dan mengubah keyakinannya
kepada agama lain. Namun pertobatan di sini tidak hanya berarti berallh

4 Maurice Wies, Op Cil. g 17-1H
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kewakinan keagamaan. Pertobatan di sini lebih mengarah pada pembalikan
sikap hati untuk menaruh kepercayaan kepada Allah yang benar, Allah yang
trdak dimanipulast oleh kepentingan-kepentingan manusiawi.

Fertobatan wanita Samaria yang ditulis Yohanes adalah pertobatan dalam
arti yang terakhir. Setelah mendengar kesaksian Yesus, sang wanita tidak
langsung menjadi penganut agama Yahudi yang harus menyembah Allah
diverusalem. la retap menjadi orang Samaria vang harus menyembah Allah
dalam roh dan kebenaran. Melalui kesaksian vang diberikan Yesus, hatl sang
wanitz menjadi werbuka untuk menyvembah allah vang benar, bukan Allah
yang tidak dikenalnya. Dialog antaragama yang sejati hendaknya mengantar
setiap partnernya kepata suatu pertobatan yang sejatl.,

Czlam dialog. orang-orang Krisien dan orang-crang lalnnya diajzk
untuk  rmmemperdalam  keterlibatan  keagamazan  merska,  wntuk
menjawab dengan semakin tulus panggilan pribadi dan pembserian
din Allah vang penuly kemurahan vang, sepert dikatakan aleh iman
kita, selalu melalsl perantarzan Yesus Kristus dan Karya RohMya (DP
aa].

PENUTUP

Membangun dan memantapkan spiritualitas dialogal antariman umat
4 atolixdenganumat beragamalain adalah sebuah keprihatinan berkelanjutan
bagi setiap orang Kristen. D4 tengah dunia yang ditandai pluralitas agama,
setiap orang Kristen harus sanggup menjalin dialog yang sejati dengan
penganut 2gama lain agar ia dapat menampilkan hakikat Gereja sebagal
tanda dan sarana persatuan yang mesra dengan Allah dan kesatuan selunub
ummat manusia. Hal ini berarti bahwa dialog dengan penganut agama lain
adalah suatu keharusan yang mesti ditampakkan Gereja dalam ziarahnya
bersama seluruh umat manusia di tengah dunia,

Harus diakui bahwa tugas mengsmbangkan spiritualitas dialogal
antariman ini bukanlah tugas yang mudah. Dialog lintas agama adalah suatu
area relasi umnat Kristiani dan umat beragama lain yang krusial, dalamnya
teologi bukan dibangun dalam isolasi diskusi akademis, tetapl di tengah
kebersamaan hidup komunitas dalam dunia medemn. DI sinl pemahaman
yang bening tentang dialog antaragama menjad| prasyarat utama.
Parmahaman ini harus dimiliki dalam rangka menghidupl sebuah dialeg lintas
agarma yang sejatl,

55 %), Sarmartha, O Clt, pp. 1011,
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Karena Krstus adalah pusat kehidupan Kristianl, maka koterlibatan
vl dalam dialog antaragama mesti berguru pada Kristus sendin. Semasa
IdupMya Kristus menunjukkan sikap-sikap yang perly dimiliki ketika verlibat
dalam dealog intas agama. Sikap dan teladan Kristus menjadi acuan bagi
seliap orang Kristen yandg ingin maju bersama seluruh umat manusia menuju
kepenuhan Kerajaan Allah.

DAFTAR PUSTAKA

I. DOKUMEN-DOKUMEMN GEREJA

Feceras: Para Uskup Asia. Serd Dokumen Federasi Pava Uskup Asia (FARC) Mo, 7,
Penyunt. FX. Sumartoro Siswaya. Jakarta: Departemen Dokumentasi dan
Penerangan Konfrensi Wali Gereja Indonesia, 1995,

. Dokumen Sideng-sidang Federcsi Konfrensi-kanfrensi Parg
Uskup Se-Asia 1992-19%95 (terj.). Jakarta: Departemen Dokumentasi dan
Penerangan Konfrensi Wali Gereja Indonesia, 1997

Dokumen Sidang-sidongFederasiKomnfrensi-konfrensiPara Uskup
Ce-Asig T995-1998 (Volume ) [ter].). Jakarta: Departemen Dokumentasi
dan Penerangan Konfrensi Wall Gereja Indanesia, 1996

Federation of Astan Bishops Conference, Office of Ecumenical and interiligious
Affairs. Dialogues, Resource Manual for Chatofics in Asig. Bangkok and
Petaling Jaya; FABC-OEIA, 2001,

Kongregasi Evangelisasi Bangsa-bangsa dan Dewan Kepausan untuk Dialog
Antaragama, Diglog dan Pewartaan, Reffeksiden Orientasi Mengenai Dialeg
Antaragama don Pewartaan Injil Yesus Kristus (terj.) dalam G. Kirchberger
{Ed), Maurmens: LB&, 2002,

Kunsili Vatikan Il Dokumen Vatikan I, Tonggak Sefarah Pedoman Arah. Ter). J.
Riberu. lakarta: Obaor, 1989,

Pawlus VI, Ensikitk Ecclestam Swam, Djalan-dimlan Mana Hendaknja Geredja
Katolik Melaksanakan Tugasnjo Djemen i (terih, Ende: Nusa Indah, 1966.

Membangun Spntusitss Clalepsl Antariman 135



Alternatil 11,2012

. Seri Dokumen Gereja, Ensthfik Evangelii Nuntiandi Tentang
Evangelisasi dalam Dunie Modern (teri). Ende: Musa Indah, 1989,

secretarius Pro Non-Christianuis. Guidelines For A Dinlogue Between Muslims
ervagd Chiees frans. Roma: Ancora, 15971,

. Sikap Gereja Terhadap Para Pengikut Agoma-ogame Lain, Refleks
dan Crientasi Mengenai Dialog dan Pengutusan (ter).). lakarta: Obor dan
Kaomisi HAK MAWL, 1985,

Devanda, Sevaka Yohan., Living Diglogue, Documents of A Devefopment
Movement Among Feasant don Youth in Srilengka, Honghkong: World
Student Christian Federation Asian Religion, 1977,

World Council of Church (WCC], Chmstian Meeting Musims, WOC Papers on Ten
Years of Christlan-Musiim DNalogue. Geneva: WCC, 1977,

Yohanes Paulus . Ser Dokumen Gereja, Ensikil Redermtaris Missio (terj.). Ende:
Muza Indah, 1962,

LDominum et Vivilicontern [Tuhan Pernben Hidup), Ensikiik dari Paus

Yohanes Faulus § Tentang Roh Kudus dalam Kehidupan Gereja dan Dunia
irerj.). Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konfrens! Wali

Gereja Indonesia, 1992,
. Seri Dokwmen Gereja, Ensikiik Redemtor Homiinis (terj). Ende:
Musa Indab, 1984,

Il. BUKU-BUKU

Anderson, Gerald H. dan Thomas F. Stransky (Ed.) Christ’s Lordship dan Aeliglots
Pluralism. Mew York: Orbis Book, 1923,

Ayoub, Muhammad Mustafa. Mengural Kondflik Musiim-Kristen dalam Perspektif
Isharm (ter].). Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001

aermens, K. Fisafat Barat Kontemporer Perancls Jilid Il. Jakarta: Gramesdia, 2001,

Budiyono, AP Membing Kerukunan Hidup Antarumal Beragama, Jiid 3.
Yogyakarta: Kanlsius 1983,

Cobb, Jahn B, Christ In Pluralistic Age. Philadelphla: The Westmindster Press,

1975,
Hadirman, F. Budi, Melampoui Fositivisme dan Modernitas, Diskursus Filosofis
Tentang Metode Nmiah dan Prablem Modernitas. Yogyakarta: Kanislus,

2003,

136 Thomas hllvedistants, Mh.



Alternatif 1,1.2012

Hardawiryana, Robert, Cara Bary MengGerein of Indonesta 4, Diatag Ut
Krstiani dengan Umat Fluri-Agoma/Kepercayaon di indonesia, Yogyakarta:
kanisius, 2001,

Hick, John. The Myth of God incarnate. Lendon: S5CM Prass, 1977,

. Problems of Religfous Pluralism. Londor; The Macmillian Press
Led 1985,

Wieser, B IR, Tulus Seperti Merpati Cerdik Seperti Ular, Agarma dan iantangon
Keruluzan. Yogyakarta: Kandsius, 2001,

rirchiberger, Geong. Allah, Fengolaman dan Refleksi dolam Tradisi Kristen.
Maumere; LFBAJ, 1999,
. [Ed]. Misi Evangelisasi Penghayatan iman, Maumere: Penerbit
Ledalero, 2004,
. dan John M. Prior (Eds)Ser Verbum, Kirbar Baru Angagur Ra,
Ende: Nusa Indah, 2000.
NEds) Yesus Kristus Penpelamaol, Misi Cinta dan Pelayananhlva di
Asia, Sinode Parg Uskup Tentang Asio. Maurmere; LPBAJ, 1999,
Kleden, Paulus Budi. Dialog Anraragama dalam Terang Filsafat Proses Alfred
Marth Whitehead. Maumere: Penerbit Ledalero, 2002,
Lowchead, David. The Dialogical imperative, A Christian Reflectian On lnterfaith
Emncounter. Maryknolk SCM Press LTD, 1988,
Oxtoby, Willard G, Religious Diversity, Essays by Wilfred Cantwell Smith. New
York: Harper and Row Publisher, 1976. '
Purnama, Aloysius Budi. Jalan-jalan Taleransi demi Kasih don Keadilon,
Yogyakarta: Kanisius, 2002,

Pusat Penelitian dan PelatihanTeclogi Kontekstual Fakultas Teologi Universitas
sanata Dharma Yogyakarta. Gereja Indonesia Paska Vatikan I, Refleks| dan

Tantangar. Yogyakarta: Kanisius, 1997,

Riyanto, FXE. Armada. Diaog Agamg dofam Pondangan Gerejg Katolik
Yogyakarta: Kanisius, 1995.

Samartha, 5. Courage for Dialogue, New York: Orbis Book, 1982,

sugiharto, | Bambang. Postmodernisme, Tantangan bagl Filasafat. Yogyakarta:

Kanisius, 1996
Tule, Philiphus (Ed.), Allah Akbar Allgh Akrab, Perrbinaan Kerukunan Antaruma

Membangun Spidtualtes Dialogal Antarman 137



e nand 10,2012

Beramaena vong Berbasis Kenleks NTT. Maumere: Fenerbit Ledalers, 2003,
Mengenal dan Mencintal Musiim dan AMusimat. Maumere:
Femes it Ledalero, 2003,

Tvonbee, Mnorld. Chiistianity Among the Religious of the World, London:
Oxford University Press, 1958,

Van chie, G. Rongkuman Sefarah Gereja Kristignl dalam Kenteks Sejaorah
Agarrd-agarna Lein, Pengantar, Jakarta: Penerbit Ober, 1994,

Rongkumen Sejorah Gersjo Krnistien! delam Konteks Selarah
Agoma-agama Lain, Buku 2, ilid Keempal. Jakarta: Obor, 1994,

Verkuyl, ). Somakah Semua Agama? (ter).). Jakarta: Obor, 1994,

Whitehead, AN, Religion in the Making. New York: New American Library,
1974,

. Science in Moderm World, Lowell Lectures, 1925, Londan: Collins
Fantana Books, 1975,

Wiles Maurice, Christian Thealogy and infer-reiigious Qiglogue, Londen and
Philadel phia: SCMW Press and Trinity Press International, 1992,

. MAJALAH DAN JURNAL

D'Souza, Felile "Whitehead on the Question of Religion”. Dalam indian
Theological Studies, Vol XXX, No. 7-2, March-June 1992,

Hak Eerukunan THAN VIR Mo 42, Januari 1988,
tavirnl of Foumenical Studies, 20.7, Winter 1983,

IV. MANUSKRIP
Kleden, Paulus Budi. Postmodernisme [ms).Maumere: 5STFK Ledalero, 2005.

Raho, Bernard. Teovi Sosiodagi Modern, Jilid I (ms.). Maumere: STFK Ledalero,
2005,

138  Thomas dubvadistanio, Mib



